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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil temuan data dan pembahasan terkait implementasi 

manajemen kesiswaan berbasis aplikasi simponi di MHM Lirboyo Kediri. 

dapat ditarik kesimpulan dengan adanya program yang direncanakan 

berupa, Pertama, menyusun kepengurusan guna mengelola data madrasah 

terkit keaktifan baik pengajar atau siswa. kedua, menyusun tenaga pendidik 

sebagai individu yang aktif dalam kegiatan mentransfer ilmu kepada para 

siswa Madrasah. Ketiga, menyusun kurikulum yang dapat digunakan 

sebagai acuan bahan pokok belajar mngajar di Madrasah. Dan program 

pelaksanaan berupa, pertama menerima santri baru agar smakin bertambah 

generasi penerus yang berkaidah dan berprinsip islam. Kedua, menyeleksi 

santri baru sesuai kemampuan agar dapat menyelaraskan pemahaman siswa. 

Ketiga, mengawasi santri baru agar dapat mengontrol perkembangan 

selaama berada di Madrasah, serta yang keempat mendata kemajuan hasil 

belajar santri yang di ambil dari kegiatan tes mingguan atau semesteran. 

2. Manajemen kesiswaan dalam mengevaluasi tingkat belajar para santri/siswa 

melalui aplikasi simponi yang ada di Madrasah Hidayatul Mubtadi’in 

(MHM) Lirboyo Kediri. ternyata menggunakan beberapa metode, 

diantaranya metode tersebut adalah dengan menggunakan ujian/ulangan 

mingguan yang dilaksanakan di hari senin, kemudian dengan menggunakan 

ujin semesteran yang dilaksanakan pada akhir semester, kemudian yang 
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terahir dengan cara ujian hafalan yang sifatnya sebagai persyaratan ujian 

semesteran.  

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan peneliti, maka peneliti 

memberikan beberapa saran bagi pengurus kemenjemenan kesiswaan 

Madrasah Hidayatul Mubtadi’in (MHM) Lirboyo serta pihak-pihak lain, 

diantaranya : 

1. Hasil dari implementsi menejemen kesiswaan melalui aplikasi simponi 

yang selama ini dilakasanakan agar dapat dipertahankan dan perlu 

ditingkatkan 

2. Perlu adanya inovasi program kerja yang bagus dengan memperhatikan 

kebutuhan para santri 

3. Agar pelaksanaan program-program dapat bisa optimal hendaknya sarana 

dan prasana yang dibutuhkan pada setiap bidang segera diwujudkan 

4. Menjalin kerja sama yang baik dengan pengurus yang lain. 

 

 

 

 


